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Kinmen dengan pesona alamnya merupakan salah satu kabupaten di kepulauan Formosa (Taiwan) yang
kaya akan warisan budaya yang telah berlangsung selama ratusan tahun. Salah satu diantaranya adalah
Dewa Singa Angin yang dipercayal oleh masyarakat setempat sebagai pelindung dari badai dan roh-roh
jahat. Oleh karenanya, ditemukan banyak sekali patung Dewa Singa Angin di Kinmen. Berdasarkan data
yang tercatat pada kantor Pemerintah Kabupaten Kinmen, terdapat enam puluh delapan (68) patung Dewa
Singa Angin yang tersebar di berbaga wilayah kabupaten tersebut. Penelitian ini memaparkan tentang Dewa
Singa Angin sebagai salah satu representasi budaya di Kinmen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif melalui studi kepustakaan dengan penulisan yang bersifat deskriptif analisis.
Kepustakaan diperoleh dari berbagai sumber, baik sumber primer berbahasa Mandarin maupun sumber
sekunder berbahasa Inggris dan Indonesia.

...... One of the counties in the Formosa (Taiwan) archipelago, the Kinmen Islands, with its natural beauty
and rich in cultural heritage that has been last for hundred years. One of the heritage is the Wind Lion God
which is believed by the local community to be the protector from storms and evil spirits. Therefore, so
many statues of Wind Lion God that can be found in Kinmen. According to the data recorded by the
Kinmen County Government Office, there are 68 Wind Lion God statues scattered across various areas of
the county. This paper will explore the Wind Lion God as representation of culture in Kinmen. The method
for this paper uses qualitative method where utilizing library research with descriptive analytical writing.
The library research obtained from many kinds of sources, such as primary sourcesin Mandarin language
and secondary sources in English and Indonesian.
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